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BAB V 

PENUTUP 

V. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan dengan hasil magang 2 yang telah dilaksanakan di PT. 

Satria Trans Jaya, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Bus Trans Metro Dewata mengoperasikan 6 koridor yang melayani 

Masyarakat di pulau bali khususnya wilayah Denpasar, Badung, Gianyar, 

dan Tabanan. Masing – masing koridor memiliki karakteristiknya sendiri, 

seperti jumlah init bus, cadangan bus, dan jumlah halte koridor 

pemberhentian seperti berikut :  

1. Koridor 1 melayani rute dari Central Parkir Kuta - Terminal Pesiapan 

Tabanan pp yang dilengkapi dengan 18 unit bus dan 74 shelter;   

2. Koridor 2 melayani rute dari Terminal Ubung - Bandara Ngurah Rai 

pp yang dilengkapi dengan 18 unit bus dan 69 shelter;  

3. Koridor 3 melayani rute dari Terminal Ubung - Sanur pp yang 

dilengkapi dengan 12 unit bus dan 41 shelter;  

4. Koridor 4 melayani rute dari GOR Ngurah Rai - Monkey Forest Ubud 

pp yang dilengkapi dengan 17 unit bus dan 69 shelter;  

5. Koridor 5 melayani rute dari Central Parkir Kuta – Politeknik Negeri 

Bali pp yang dilengkapi dengan 17 unit bus dan 75 shelter;  

6. Koridor 6 melayani rute dari Central Parkir Kuta – Central Parkir 

ITDC Nusa Dua pp yang dilengkapi dengan 13 unit bus dan 49 

shelter.  

Setiap rute dipilih berdasarkan kebutuhan Masyarakat dan dengan 

tujuan untuk meminimalkan kemacetan di wilayah-wilayah yang 

berpotensi kemacetan, dan menyediakan Cadangan bus sebanyak 10 

unit setiap harinya yang terbagi tiap-tiap koridor. 

Kualitas pelayanan terhadap penumpang oleh petugas pramudi dan 

petugas operasional masih kurang optimal dikarenakan masih 

banyaknya keluhan-keluhan penumpang, yang dapat mengakibatkan 

kurangnya minat penumpang untuk menggunakan layanan bus Trans 

Metro Dewata ini, hal inilah yang membuat semakin menurunnya load 

factor bus Trans Metro Dewata. Dengan memperhatikan beberapa 
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keluhan dari Masyarakat atau penumpang mengenai kurang optimalnya 

pelayanan bus Trans Metro Dewata, taruna melakukan penyebaran 

kuisioner kepada pihak head office dan pramudi mengenai pentingnya 

petugas pramujasa untuk meningkatkan pelayanan dan load factor, 

didapatkan hasil bahwa dari perspektif head office dan pramudi sangat 

membutuhkan petugas pramujasa dalam beroperasi. Taruna 

membantu PT. Satria Trans Jaya dalam menjalankan layanan bus Trans 

Metro Dewata dengan merekomendasikan pengadaan petugas 

pramujasa untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan load factor. 

V. 2 Saran 

Setelah melakukan magang 2 di PT. Satria Trans Jaya, penulis 

memiliki saran sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pelayanan pada penumpang dengan 

memperhatikan kebutuhan dan kenyamanan penumpang. 

seperti jadwal perjalanan, perawatan bus secara teratur, 

dan pelatihan karyawan dalam berinteraksi dengan 

penumpang secara ramah dan efisien. 

2. Melakukan pengadaan petugas pramujasa untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan dan load factor. Dengan 

melakukan perekrutan standar petugas dan dengan 

kewajiban yang sesuai dengan Peraturan Gubernur Bali 

Nomor 11 Tahun 2011 tentang Standar Pelayanan Minimal 

Transportasi Umum Trans Sarbagita, serta Standar 

Pelayanan Minimal yang berlaku di PT. Satria Trans Jaya 

yang berdasarkan pada PM no. 98 tahun 2013 tentang 

Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan 

Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek 

3. Melakukan perhitungan biaya operasional untuk petugas 

pramujasa yang efisien berdasarkan biaya operasional yang 

berlaku di PT. Satria Trans Jaya dan sesuai dengan Upah 

Minimum Kota(UMK) Denpasar tahun 2025. 
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